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A. Latar Belakang Masalah

Salah satu misi dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) Republik Indonesia adalah “meningkatkan kualitas/mutu dan
relevansi layanan pendidikan. Sebagai upaya mencapai kualitas pendidikan
yang berstandar nasional dalam rangka meningkatkan mutu dan daya saing
bangsa” (Kemendikbud, 2012). Kualitas pendidikan yang tinggi tentu menjadi
harapan bangsa ini. Namun, menurut Sukirman (2011) kualitas pendidikan di
Indonesia masih rendah serta belum mampu memenuhi kebutuhan kompetensi
yang harus dikuasai siswa. Masih rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia,
setidaknya disebabkan oleh enam faktor utama (Sukirman, 2011), yaitu:

1. Belum meratanya pendidikan di Indonesia baik itu secara kualitas maupun
kuantitas.

Fasilitas sekolah yang masih belum memadai.

Tidak semua siswa memiliki buku-buku pelajaran.

Kualitas dan kompetensi guru yang masih harus ditingkatkan.

Daya saing siswa rendah.

o Uk W IN

Daya serap siswa rendah.

Untuk mendukung misi Kemendikbud, tentu saja pembelajaran pada setiap
mata pelajaran harus memiliki kualitas yang baik. Salah satu mata pelajaran
yang diajarkan di sekolah adalah matematika. Pembelajaran matematika
secara formal dilakukan mulai dari jenjang Taman Kanak-Kanak (TK), yaitu
dimulai dengan mengenal angka, sampai dengan di bangku perkuliahan
dengan tingkat materi yang lebih sulit. Hal tersebut menunjukkan betapa
penting pelajaran matematika sehingga harus dipelajari sejak usia dini.
Banyak tokoh terkenal yang mengungkapkan betapa penting matematika itu
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untuk dipelajari. Berikut adalah tabel yang memaparkan kutipan-kutipan dari
beberapa tokoh tersebut tentang matematika (Wikipedia, 2012):

Tabel 1.1
Kutipan Beberapa Tokoh Tentang Matematika

Tokoh Kutipan

“As far as the laws of mathematics refer to reality,
Albert Einstein they are not certain; and as far as they are

certain, they do not refer to reality.”

Benjamin Peirce “The science that draws necessary conclusion.”

Carl Friedrich Gauss | “The Queen of the Science.”

“We are not speaking here of arbitrariness in any
sense. Mathematics is not like a game whose tasks
- are determined by arbitrarily stipulated rules.
David Hilbert . _
Rather, it is a conceptual system possessing
internal necessity that can only be so and by no

)

means otherwise.’

“The universe cannot be read until we have
learned the language and become familiar with
the characters in which it is written. It is written
_ Y « in mathematical language, and the letters are
Galileo Galilei ) _ 4
triangles, circles and other geometrical figures,
without which means it is humanly impossible to
comprehend a single word. Without these, one is

wandering about in a dark labyrinth.”

Dari kutipan-kutipan tersebut terlihat bahwa matematika merupakan
mata pelajaran yang penting untuk dipelajari di sekolah, karena matematika
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merupakan ilmu dasar yang dapat menjelaskan segala macam fenomena yang
dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari dan digunakan untuk menarik
kesimpulan yang diperlukan terhadap suatu permasalahan.

Salah satu yang menjadi perhatian peneliti mengenai pembelajaran
matematika di sekolah adalah pembelajaran matematika pada jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP) atau sederajat. Jenjang SMP merupakan masa
peralihan dari Sekolah Dasar (SD) ke Sekolah Menengah Atas (SMA) atau
bisa dibilang sebagai peralihan dari masa anak-anak menuju masa remaja.
Perkembangan pola pikirnya pun merupakan peralihan dari pikiran yang
konkret menuju yang lebih abstrak. Untuk mengetahui seberapa tinggi kualitas
pembelajaran matematika pada jenjang SMP di Indonesia sekarang ini, dapat
diketahui dengan melihat hasil Ujian Nasional (UN). Selain itu bisa juga
dilihat dari hasil survei yang dilakukan oleh beberapa organisasi internasional
yang menunjukkan seberapa besar prestasi siswa Indonesia di antara negara-
negara lain dalam bidang matematika.

Berdasarkan hasil UN tahun 2012, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Mendikbud), Muhammad Nuh (Anna, 2012) menyatakan
bahwa “Siswa yang mengikuti ujian nasional 2012 tingkat SMP dan sederajat
yang tidak lulus terbanyak dalam mata pelajaran Matematika ...”, lalu Anna
(2012) menyatakan bahwa “Hasil ujian nasional yang telah diketahui yaitu
siswa SMP yang tidak lulus mencapai 15.945 siswa, yang terbanyak gagal
dalam mata pelajaran Matematika.” Hal tersebut sesuai dengan data statistik
yang dirilis olenh Kemendikbud (2012) bahwa dari 3.697.865 siswa SMP atau
sederajat yang telah mengikuti UN tahun 2012 dan juga Ujian Sekolah, ada
sebanyak 3.681.920 siswa yang dinyatakan lulus, berarti masih ada 15.945
siswa atau sekitar 0,43% dari semua peserta ujian yang dinyatakan tidak lulus.
Tentu saja persentase yang diharapkan oleh semua pihak adalah 100% peserta
ujian lulus semua. Selain hasil UN tersebut, terdapat juga dua hasil studi
internasional, yakni Programme for International Student Assessment (PISA)
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yang dikoordinasikan oleh Organisation for Economic Cooperation and
Development (OECD) dan Trends in International Mathematics and Science
Study (TIMSS) yang dikoordinasikan oleh The International Association for
the Evaluation of Educational Achievement (IEA). Hasil studi PISA dapat
menunjukkan prestasi siswa SMP di Indonesia dibandingkan dengan siswa-
siswa di negara lain khususnya di bidang literasi matematik. Sedangkan hasil
studi TIMSS dapat menunjukkan prestasi siswa SMP. di Indonesia pada bidang
matematika secara rata-rata dibandingkan dengan siswa-siswa di negara lain.
PISA mendefinisikan literasi matematik sebagai kemampuan seorang individu
untuk merumuskan, menggunakan dan menginterpretasikan matematika ke
dalam berbagai macam konteks (OECD, 2010). Menurut PISA, aktivitas
penalaran matematik, menggunakan konsep, langkah dan rumus matematik
untuk menggambarkan, menjelaskan dan memprediksi sebuah fenomena,
termasuk ke dalam literasi matematik. Literasi matematik juga berperan
penting dalam membuat sebuah pertimbangan, sebagaimana Yyang
diungkapkan oleh PISA bahwa “Mathematical literacy also helps individuals
recognise the role that mathematics plays in the world and make the well-
founded judgements and decisions needed by constructive, engaged and
reflective citizens” (OECD, 2010: 122). Dalam penilaian PISA, setidaknya ada
lima indikator dalam literasi matematik, Yyakni kemampuan untuk
menganalisa, mempertimbangkan, mengomunikasikan, memecahkan dan
menerjemahkan masalah matematika yang melibatkan konsep-konsep
matematik seperti konsep kuantitatif, spasial, probabilistik dan konsep-konsep
matematik lainnya (OECD, 2010).
Indonesia sampai saat ini telah berpartisipasi di dalam studi PISA

mulai dari tahun 2000, 2003, 2006 dan terakhir tahun 2009, sedangkan di
dalam studi TIMSS, Indonesia berpartisipasi mulai dari tahun 1999, 2003,
2007 dan terakhir tahun 2011. Dari 10 negara yang tergabung ke dalam
organisasi Association of Southeast Asian Nations (ASEAN), negara ASEAN
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yang berpartisipasi dalam studi PISA hanyalah negara Thailand, sedangkan
negara ASEAN yang berpartisipasi dalam studi TIMSS hanyalah negara
Filipina, Malaysia, Singapura dan Thailand. Sebagai catatan, negara Thailand
tidak berpartisipasi dalam studi TIMSS pada tahun 2003, sedangkan negara
Filipina tidak berpartisipasi dalam studi TIMSS pada tahun 2007 dan tahun
2011. Berikut ini adalah dua buah tabel perbandingan rank (peringkat) dan
skor antara negara Indonesia dengan negara-negara ASEAN lainnya yang
berpartisi dalam studi PISA (OECD, 2010; Kemendikbud, 2011) dan TIMSS
(Kemendikbud, 2011; Mullis 2012):

Tabel 1.2
Hasil Studi PISA dari Tahun 2000 — 2009 Antar Negara ASEAN dalam
Literasi Matematik

Tahun Tahun Tahun Tahun
No. | Negara 2000 2003 2006 2009
Rank Skor | Rank | Skor | Rank | Skor | Rank | Skor
1 | Indonesia 39 367 38 340 50 391 61 371
2 | Thailand 32 436 36 429 46 421 50 419
Tabel 1.3

Hasil Studi TIMSS dari Tahun 1999 — 2007 Antar Negara ASEAN

Tahun Tahun Tahun Tahun
No. Negara 1999 2003 2007 2011

Rank | Skor | Rank | Skor | Rank | Skor | Rank | Skor
1 Filipina 36 345 42 378 - - - -
2 Indonesia 34 403 35 411 35 327 38 386
3 Malaysia 16 519 10 508 20 474 26 440
4 Singapura 1 604 1 605 3 593 2 611
5 Thailand 27 467 - - 29 441 28 427
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Catatan: Thailand tidak berpartisipasi dalam studi TIMSS tahun 2003,
sedangkan Filipina tidak berpartisipasi dalam studi TIMSS tahun
2007 dan tahun 2011.

Berdasarkan Tabel 1.2, peringkat Indonesia selalu berada di bawah Thailand,
sedangkan berdasarkan Tabel 1.3, peringkat Indonesia selalu berada di bawah
Malaysia, Singapura dan Thailand. Hal tersebut menunjukkan bahwa baik dari
hasil studi PISA maupun dari hasil studi TIMSS, negara Indonesia selalu
menduduki peringkat paling rendah setiap kali kedua studi tersebut
diselenggarakan, jika dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya
yang ikut berpartisipasi, kecuali dengan Filipina, peringkat Indonesia masih di
atas. Berdasarkan hasil UN, hasil studi PISA dan hasil studi TIMSS yang telah
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa terdapat suatu permasalahan di dalam
proses kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah. Untuk
memecahkan permasalahan tersebut, dapat dilakukan dengan cara
memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses kegiatan pembelajaran di
sekolah khususnya pada kegiatan pembelajaran matematika.

Pernyataan yang lain tentang matematika dikemukakan oleh National
Council of Teachers of Mathematics (NCTM), yaitu suatu organisasi terbesar
di dunia yang berdiri pada tahun 1920 dan didedikasikan untuk meningkatkan
pengajaran dan pembelajaran matematika dari sebelum TK sampai SMA, dan
memiliki misi untuk menjamin pembelajaran matematika yang berkualitas
tinggi untuk semua siswa, berpendapat bahwa “In this changing world, those
who understand and can do mathematics will have significantly enhanced
opportunities and options for shaping their futures” (NCTM, 2000: 5).
Pernyataan dari NCTM tersebut sangatlah jelas bahwa siapa pun termasuk
siswa yang memahami matematika dan dapat menguasai kompetensi
matematik yang ada, akan meningkatkan peluang dan pilihan secara signifikan
untuk masa depan mereka yang lebih cerah. NCTM (2000) juga menyebutkan
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bahwa terdapat 10 standar yang berhubungan dengan pemahaman dan
kompetensi matematik siswa. Kesepuluh standar tersebut dibagi ke dalam dua
kategori, yaitu standar isi dan standar proses. Standar isi meliputi materi
Bilangan dan Operasi Hitung, Aljabar, Geometri, Pengukuran, Analisis Data
dan Probabilitas, sedangkan standar proses meliputi kemampuan pemecahan
masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi, koneksi, dan representasi.
Koneksi matematik menjadi bagian dari standar proses yang telah disebutkan
oleh NCTM. Koneksi matematik merupakan bagian dari literasi matematik.
Hubungan tersebut dapat ditunjukkan oleh salah satu aktivitas dalam literasi
matematik, yakni menggunakan konsep matematik untuk menjelaskan suatu
fenomena yang ada, artinya terdapat konsep matematik yang diaplikasikan di
dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut merupakan salah satu dari tiga
kemampuan koneksi matematik yang diungkapkan oleh NCTM (2000).
Koneksi matematik merupakan salah satu standar yang sangat penting untuk
dikembangkan pada diri siswa, sebab ketika siswa dapat mengoneksikan ide-
ide matematik, mereka akan memahami matematika secara lebih dalam dan
lebih lama (NCTM, 2000). Selain itu NCTM (2000) juga menyebutkan bahwa
melalui pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antar ide-ide
matematik, siswa tidak belajar matematika tanpa makna, namun siswa juga
belajar tentang kegunaan matematika itu sendiri. Hal tersebut sangatlah
penting dalam membangkitkan motivasi belajar siswa, khususnya terhadap
pelajaran matematika. Matematika yang dapat digunakan untuk memecahkan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, tentu akan lebih menarik
dibandingkan dengan matematika yang abstrak dan dikerjakan tanpa suatu
makna yang berarti bagi siswa, serta dapat menimbulkan rasa bosan dan jenuh.
Rasa bosan dan jenuh pada siswa juga dapat terjadi akibat pelajaran
matematika yang diberikan oleh guru, terlalu banyak mengharuskan siswa
untuk menghafal rumus. Hal tersebut dapat terjadi karena guru tidak
menekankan koneksi matematik dalam kegiatan pembelajarannya di kelas.
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Seharusnya matematika itu diajarkan tidak secara terpisah-pisah namun harus
ada kaitannya antara konsep yang akan atau sedang diajarkan kepada siswa
dengan konsep lainnya, sebab matematika itu merupakan ilmu pelajaran yang
terintegrasi sebagaimana disebutkan oleh NCTM (2000: 64) bahwa ...
mathematics is an integrated field of study”. Tanpa koneksi matematik, siswa
harus belajar terlalu banyak konsep dan keterampilan matematik yang
terpisah-pisah, namun dengan koneksi matematik, siswa dapat membangun
pengetahuan baru mereka berdasarkan dari pengetahuan sebelumnya yang

telah dimiliki oleh siswa (NCTM, 2000).

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang merupakan lembaga
mandiri, profesional dan independen yang mengemban misi untuk
mengembangkan, memantau pelaksanaan dan mengevaluasi pelaksanaan
standar nasional pendidikan di Indonesia, memaparkan lima hal yang menjadi
tujuan pelajaran matematika. BSNP (2006) menyebutkan bahwa mata
pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan
tepat, dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
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5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Dari uraian tersebut setidaknya ada lima kemampuan yang diharapkan dapat
dikuasai oleh siswa di dalam pelajaran matematika yaitu kemampuan
pemahaman konsep matematik, koneksi matematik, penalaran matematik,
pemecahan masalah matematik, dan komunikasi matematik. Baik NCTM
maupun BSNP, keduanya sama-sama menegaskan bahwa kemampuan koneksi
matematik merupakan salah satu kompetensi yang penting untuk
dikembangkan dan dikuasai oleh siswa.

Selain kemampuan koneksi matematik siswa, variabel lain yang tidak
kalah penting dalam pembelajaran matematika adalah motivasi, khususnya
motivasi belajar siswa. Ada banyak alasan mengapa sampai saat ini motivasi
belajar siswa masih perlu ditingkatkan. Berikut adalah alasan-alasan yang
menjadi dasar peneliti, bahwa sampai saat ini pun, motivasi belajar siswa perlu
ditingkatkan, yaitu:

1. Kepala Bidang Pendidikan Dasar Dinas Pendidikan Kota Bekasi, Junarsih,
menyatakan bahwa salah satu faktor yang mengakibatkan sebanyak 600
pelajar SMP di Kota Bekasi mengalami kegagalan dalam UN adalah
motivasi belajar siswa yang masih kurang (Hamluddin, 2010).

2. Kamalia (2008) menyatakan bahwa berdasarkan hasil wawancara terhadap
guru matematika di SMP Negeri 12 Bandung, hasilnya menunjukkan
bahwa motivasi belajar matematika siswa masih rendah.

3. Widayanti, Slamet Hw dan Masduki (2011) menyatakan bahwa
berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran matematika di
SMP Negeri 3 Mojolaban berlangsung, terdapat kurang dari 30% siswa
yang memiliki daya motivasi belajar yang tinggi.

4. Okprayara (2011) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa motivasi
belajar siswa masih rendah yang ditunjukkan dengan banyaknya siswa
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yang masih kurang memperhatikan pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

Motivasi belajar siswa juga menjadi hal yang penting untuk
diperhatikan sebab menurut Ruseffendi (Kamalia, 2008), ada 10 faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu kecerdasan siswa, kesiapan siswa
dalam belajar, bakat yang dimiliki siswa, kemauan belajar siswa, minat siswa,
cara penyajian materi, pribadi dan sikap guru, suasana pembelajaran,
kompetensi guru, dan kondisi masyarakat luas. Kemauan belajar siswa seperti
yang telah disebutkan, termasuk ke dalam motivasi belajar siswa. Pernyataan
tersebut didukung oleh Piah (2009) yang menyebutkan bahwa setidaknya ada
tiga faktor yang mempengaruhi kualitas keberhasilan proses dan hasil
pembelajaran, yaitu:

1. Ketersediaan sarana dan prasarana sekolah yang memadai dan berkualitas.
2. Kemampuan dari pihak guru dalam mengelola kegiatan belajar mengajar.
3. Keterlibatan dan peran serta orang tua demi keberhasilan pendidikan

anaknya.

Motivasi belajar siswa merupakan bagian dari faktor kedua, sebab untuk
memotivasi siswa dalam belajar diperlukan kemampuan yang memadai dari
seorang guru. Selain itu menurut Prayitno (Silalahi, 2008), siswa yang
memperoleh motivasi belajar yang baik akan melakukan kegiatan belajar yang
lebih banyak dan lebih cepat dibandingkan dengan siswa yang kurang
termotivasi. Dengan demikian untuk mendapatkan hasil belajar yang sesuai
dengan apa yang diharapkan, diperlukan suatu motivasi baik itu dari dalam
diri siswa sendiri maupun motivasi yang diberikan oleh guru kepada siswa.

Agar kemampuan koneksi matematik siswa dan motivasi belajar siswa
bisa meningkat, maka diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kedua variabel tersebut. Salah satu model pembelajaran yang
menjadi perhatian peneliti adalah model Advance Organizer. Model Advance
Organizer merupakan model pembelajaran yang dikembangkan oleh seorang
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psikolog dan pakar pendidikan bernama David Paul Ausubel. Istilah “advance
organizer” mengacu pada salah satu jenis bahan pembelajaran yang berisi
rangkuman materi yang menunjukkan keterkaitan antara materi yang akan
dipelajari dengan materi yang sudah dikuasai oleh siswa. Rofig (2009)
menyebutkan bahwa salah satu cara yang dapat ditempuh guru untuk
membangkitkan motivasi belajar siswa adalah dengan cara menarik dan
memusatkan perhatian siswa pada materi yang akan dipelajari oleh siswa
khususnya di awal pembelajaran. Hal tersebut dapat dilakukan melalu bantuan
model Advance Organizer. Karena dalam model Advance Organizer terdapat
sebuah media belajar yang dipresentasikan di awal pembelajaran dan bisa
menjadi pusat perhatian siswa. Joyce dan Weil (2003) menyatakan bahwa
yang menjadi perhatian utama dari Ausubel adalah membantu para guru untuk
mengorganisir dan menyampaikan informasi dalam jumlah yang banyak
dengan penuh makna dan seefisien mungkin. Model Advance Organizer
sendiri terdiri dari tiga tahap utama yakni presentasi advance organizer,
presentasi materi atau tugas pembelajaran, dan memperkuat struktur kognitif
siswa (Joyce dan Weil, 2003).

Penelitian yang telah dilakukan terkait dengan model Advance
Organizer ini, salah satunya adalah penelitian yang telah dilakukan oleh
Shihusa dan Keraro (2009), penelitian tersebut dilakukan terhadap sebanyak
166 siswa SMP kelas tiga di Kenya. Hasil dari penelitian tersebut adalah
bahwa penggunaan model Advance Organizer dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa di dalam pembelajaran biologi. Penelitian lainnya telah
dilakukan oleh Sari (2011), hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
peningkatan kemampuan koneksi matematik siswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan menggunakan model Advance Organizer lebih baik
daripada peningkatan kemampuan koneksi matematik siswa yang
mendapatkan pembelajaran secara tradisional. Oleh karena itulah, berdasarkan
paparan di atas, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul
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“Penggunaan Model Advance Organizer untuk Meningkatkan Kemampuan

Koneksi Matematik dan Motivasi Belajar pada Siswa SMP”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apakah peningkatan kemampuan koneksi matematik siswa SMP dengan
pembelajaran model Advance Organizer lebih baik dari peningkatan
kemampuan koneksi matematik siswa SMP dengan pembelajaran
tradisional?

2. Bagaimanakah kualitas peningkatan kemampuan koneksi matematik siswa
SMP dengan pembelajaran model Advance Organizer?

3. Apakah peningkatan motivasi belajar siswa SMP dengan pembelajaran
model Advance Organizer lebih baik dari peningkatan motivasi belajar
siswa SMP dengan pembelajaran tradisional?

4. Bagaimanakah kualitas peningkatan motivasi belajar siswa SMP dengan

pembelajaran model Advance Organizer?

C. Pembatasan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas, maka konsep
matematika yang diteliti dibatasi pada salah satu materi matematika semester
dua di kelas V1II.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan koneksi matematik

siswa SMP yang mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model
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Advance Organizer lebih baik dari peningkatan kemampuan koneksi
matematik siswa SMP yang mendapatkan pembelajaran tradisional.

2. Untuk mengetahui bagaimanakah kualitas peningkatan kemampuan
koneksi matematik siswa SMP yang mendapatkan pembelajaran dengan
menggunakan model Advance Organizer.

3. Untuk mengetahui apakah peningkatan motivasi belajar siswa SMP yang
mendapatkan - pembelajaran dengan menggunakan model Advance
Organizer lebih baik dari peningkatan motivasi belajar siswa SMP yang
mendapatkan pembelajaran tradisional.

4. Untuk mengetahui bagaimanakah kualitas peningkatan motivasi belajar
siswa SMP yang mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model

Advance Organizer.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai
pihak, baik siswa, sekolah, peneliti maupun pembaca. Adapun manfaat dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam
meningkatkan kemampuan koneksi matematik dan motivasi belajar siswa
untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih optimal pada pelajaran
matematika.

2. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi sekolah
dalam membuat kebijakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah khususnya pada pembelajaran matematika.

3. Bagi peneliti dan pembaca, penelitian ini dapat menambah pengetahuan
tentang model Advance Organizer dan pengaruhnya terhadap kemampuan

koneksi matematik dan motivasi belajar siswa.

F. Definisi Operasional
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Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran terhadap istilah-
istilah yang terdapat pada penelitian ini, maka perlu dikemukakan beberapa
penjelasan sebagai berikut:

1. Kemampuan koneksi matematik yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kemampuan siswa dalam menerapkan hubungan antar konsep
matematika, menerapkan hubungan antara konsep matematika dengan
mata pelajaran lain dan menerapkan hubungan antara konsep matematika
dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Model Advance Organizer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran yang digunakan untuk menguatkan struktur kognitif
siswa sehingga tercipta kebermaknaan dalam belajar dengan cara
mengaitkan antara pengetahuan baru yang akan dipelajari siswa dengan
pengetahuan relevan yang sudah dipelajari siswa.

3. Motivasi belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
dorongan yang timbul pada diri siswa dalam upaya mencapai perubahan
tingkah laku yang diindikasikan dengan lima indikator seperti ketekunan
dalam belajar, ulet dalam menghadapi kesulitan, minat dan ketajaman
perhatian dalam belajar, berprestasi dalam belajar dan mandiri dalam
belajar.

4. Pembelajaran tradisional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pembelajaran yang dilakukan pada umumnya tanpa menggunakan advance

organizer.
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